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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia pada dasarnya melangsungkan komunikasi sebagat alat interaksi 

antara satu manusia dengan manusia lainnya. Bagaimana mungkin seseorang 

berinteraksi tanpa sebuah komunikasi, walaupun perilaku diam seseorang juga 

merupakan bagian dari proses sebuah komunikasi. Hal ini dikarenakan, manusia 

dapat menangkap makna dari manusia lain. Contohnya, kita melihat teman kita 

yang sedang diam, bisa saja kita mengenali bahwa perilaku tersebut, bahwasannya 

teman kita sedang tidak ingin diganggu atau teman kita sedang memikirkan sesuatu 

yang penting sehingga kita paham untuk tidak menggangu teman kita tersebut. 

Manusia dalam keseharian diwajibkan untuk menjadikan komunikasi 

sebagai alat penghubung manusia satu dengan yang lainnya. Manusia seharusnya 

dapat mengusahakan komunikasi yang baik agar tidak terjadi perpecahan, karena 

jika tidak hidup manusia tidak akan damai. Sebuah komunikasi organisasi akan 

melemah jika tidak ada komunikasi. Sebab itu, komunikasi disini benar-benar 

berperan demi mencapai sebuah ambisi dalam organisasi. (Cartono & Maulana, 

2019) 

Komunikasi bukan hanya terjadi diantara dua individu atau banyak 

individu, dimana hal tersebut bisa dikatakan masuk kedalam ruang lingkup pribadi, 

melainkan komunikasi dapat terjadi pada sebuah perusahaan atau organisasi. Dalam 

organisasi, komunikasi yang terjalin dapat berupa komunikasi 
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horizontal dan vertikal. Sebuah perusahaan atau organisasi dapat dikatakan berhasil 

apabila komunikasi organisasi itu berlangsung harmonis, dimana ketika sebuah 

perusahaan atau organisasi mengalami konflik atau krisis diselesaikan 

menggunakan komunikasi, misalnya melakukan pertemuan yang diwakili setiap 

divisi untuk saling berkomunikasi agar mendapatkan suatu solusi atau pemecahan 

yang dapat berguna bagi sebuah perusahaan ataupun organisasi. 

Bagian paling penting dari organisasi adalah komunikasi. Kualitas 

komunikasi antara pemimpin dan anggota organisasi sangat penting untuk 

keberhasilan organisasi. Agar struktur organisasi dapat menjalankan peran dan 

fungsinya secara optimal, komunikasi dapat memberikan "kehidupan" kepadanya. 

Untuk bertahan dan berkembang, organisasi harus berkomunikasi, baik internal 

maupun eksternal. (Siregar et al., 2021). Komunikasi organisasi terus 

mendefinisikan dirinya seiring dengan kemajuan komunikasi dan penelitian. 

(Atmaja & Dewi, 2018) 

Goldhaber pernah mengungkapkan di tahun 1986 bahwa komunikasi 

organisasi adalah tindakan mengembangkan dan berbagi atau pertukaran pesan di 

dalam sebuah jaringan koneksi yang saling bergantung guna menghadapi kondisi 

lingkungan yang menentu atau senantiasa berubah. 

Pace dan Faules mengungkapkan sejatinya komunikasi didalam organisasi 

dapat dimaknai suatu ekspresi dan interpretasi informasi pesan yang dipertukarkan 

antar bagian komunikasi yang tergabung dalam satu organisasi tertentu. (Pace & 

Faules, 2002). 
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“Komunikasi organisasi” merujuk pada proses di mana pesan dikirim dan 

diterima dalam ingkungan suatu entitas organisasi, yang dapat terjadi baik itu dalam 

konteks formal atau informal. Komunikasi formal terjadi dalam kerangka yang 

telah ditetapkan dan disahkan oleh struktur organisasi, dimana pesan-pesan tersebut 

mengarah pada kepentingan organisasi, termasuk aspek-aspek seperti prosedur 

kerja, produktivitas, dan tanggung jawab organisasi mencakup berbagai kegiatan 

yang meliputi pengiriman pesan tertulis seperti memo, pembuatan kebijakan, 

penyampaian pernyataan resmi, pelaksanaan pertemuan pers, dan pengiriman surat-

surat resmi. 

Satu sisi, komunikasi yang bersifat informal atau bicara santai terjadi 

melalui interaksi sosial tanpa adanya struktur atau aturan yang resmi. Fokus 

komunikasi informal tidak secara eksklusif terpaku pada organisasi itu sendiri, 

tetapi lebih terfokus pada individu-individu yang terlibat di dalamnya. 

(Khomsahrial, 2011) 

Sebuah perusahaan dapat dikatakan sebagai ilustrasi nyata dari sebuah 

organisasi. Dimana, perusahaan atau organisasi bersifat tersturktur. Memiliki 

struktur dalam pembagian tugas dan wewenang dan bersifat manajerial. Dalam 

konteks perusahaan atau organisasi, keberadaan tujuan yang dicapai merupakan hal 

yang tak terelakkan. Dalam upaya mencapai tujuan/target tersebut, penting bagi 

perusahaan untuk menjalankan komunikasi yang efektif. 

Indonesia, terdapat banyak perusahaan atau organisasi yang aktif 

beroperasi di berbagai sektor ekonomi. Sektor-sektor tersebut mencakup pertanian, 
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layanan, penanaman modal, keuangan, sektor primer dan kimia, prasarana, real 

estate, perdagangan, industri barang konsumsi, properti, utilitas dan juga 

pengelolaan serta pengusahaan bandara. Salah satu contoh sektor yang mencolok 

adalah sektor pengelolaan dan pengusahaan bandara di Indonesia. PT AP II Persero, 

sebagai salah dari perusahaan BUMN, memiliki peran penting dalam memimpin 

perasi di bandara di bagian barat Indonesia, dengan fokus kepada penyediaan 

pelayanan berkualitas.(Eisler et al., 2016) .  

PT AP II kurang lebih mengelola untuk 13  bandara,  antara lain  Bandara  

Soekarno-Hatta  (JKT)’,  Silangit (Taput), Husein  Sastranegara  (BDG), Supadio  

(PTK),  Minangkabau  (Pdg), Sultan  Mahmud  Badaruddin  II (Plg),  Sultan Thaha 

(JMB), Sultan  Iskandar  muda  (BNA),  Raja  Haji  Fisabilillah  (Tanjung  Pinang), 

Sultan  Syarif  Kasim  II  (PKU)’, dan Depati Amir (PGK), Halim  Perdana  kusuma  

(JKT), Kualanamu (Medan)   (Pratama & Pasaribu, 2020) PT AP II Palembang 

Persero adalah tempat penelitian dengan menggunakan objek Bandara   

Internasional   Soekarno-Hatta   di Tangerang, Banten sebagai pusat PT. AP II 

Palembang. 

Tujuan adanya proses komunikasi pada sebuah organisasi adalah untuk 

terciptanya pemahaman yang saling berkesinambungan dan menyelaraskan 

pengalaman di antara anggota organisasi tersebut.(Zahara, 2018) Perilaku 

komunikasi menuju pada berkembangnya iklim yang berlangsung kepada orang-

orang berada dalam lingkungan organisasi maupun perusahaan, antara lain sebagai 

peranan komunikasi dalam aspek organisasi pada manajemen konflik.   
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Konteks sebuah organisasi, komunikasi organisasi memegang peranan 

vital dalam menginspirasi anggotanya agar menunjukkan komitmen maksimal 

terhadap tanggung jawab mereka di dalam struktur organisasi tersebut. Selain itu, 

perubahan yang dilakukan dalam sistem kerja organisasi juga memiliki potensi 

untuk memperbaiki atmosfer komunikasi di dalamnya menjadi lebih positif. 

(Rahmawati, 2017)  

Perilaku dan interaksi individu atau anggota di suatu organisasi memiliki 

dampak yang demikian signifikan terhadap iklim keseluruhan di dalam organisasi 

tersebut. Dalam pengamatan yang dilakukan di lapangan, para peneliti menemukan 

bahwa adanya pembukaan saluran komunikasi antarindividu dapat menjadi 

katalisator penting dalam meningkatkan motivasi para karyawan. Hal ini berpotensi 

menciptakan sebuah atmosfer komunikasi yang berdaya dorong dan kondusif di 

seluruh struktur organisasi. Sebagai pemimpin, tanggung jawab utama para 

pemimpin perusahaan adalah untuk menginspirasi dan menggerakkan motivasi para 

karyawan. Selain itu, mereka juga bertanggung jawab dalam membentuk dan 

memelihara iklim komunikasi yang positif di dalam lingkungan kerja, sehingga 

mendukung produktivitas dan kesejahteraan seluruh anggota organisasi. 

(Kusumaputri, 2021).   

Tidak hanya hubungan antara pemimpin dan karyawan, tetapi juga antara 

sesama karyawan di PT. AP (Angkasa Pura) II Palembang, hubungan atau koneksi 

yang saling menghargai sangatlah penting. Para karyawan sangat menghargai 

arahan dan bimbingan dari atasan, karena mereka membutuhkan arahan tersebut 

untuk menjalankan tugas berstandar pada standar operasional prosedur (SOP).  
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Sebab itu, pada akhirnya, atasanlah yang bertanggung jawab untuk membuat 

keputusan yang memengaruhi jalannya pekerjaan. Di antara sesama karyawan, 

terlihat bahwa karyawan di PT. Angkasa Pura II Palembang memiliki tingkat 

koordinasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Hal ini 

mencerminkan strategi komunikasi yang mereka terapkan di dalam lingkungan 

perusahaan. (Zinaida & Havivi, 2019). 

Segi struktural, berdasarkan Aturan yang di buat oleh Direksi PT AP II 

Nomor: PD.03.01/07/2019/0041 yang mengatur Profil Jabatan di PT AP II, telah 

terdapat pembagian tugas yang diatur secara tertulis, Namun, ketika proses tersebut 

diimplementasikan di lapangan, peneliti menemukan bahwa tim dan unit terkait 

menghadapi sejumlah kendala dalam hal komunikasi internal. Dampaknya, hal ini 

berpengaruh pada kinerja yang dihasilkan. Dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab sebagai sebuah tim dan unit di bandara, terdapat kendala-kendala 

yang terjadi antara atasan sampai bawahan dan unit-unit yang ada,akhirnya 

menimbulkan konflik di antara para karyawan. 

Peneliti telah mengidentifikasi dan merangkum beberapa isu yang muncul 

di PT. AP II yang berhubungan dengan kurangnya penugasan dan tanggung jawab. 

Isu-isu tersebut meliputi: 

1. Kurangnya tugas dan tanggung jawab  

Salah satu hal yang menjadi permasalahan disini, ada berberapa tugas 

yang seharusnya dilaksanakan oleh suatu unit sudah dilaksanakan oleh unit 

tertentu yang seharusnya tidak menjalankan tugasnya. Seperti contoh surat 
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keluar dan masuk dari perusahaan eksternal yang menerima dan memproses nya 

itu dilaksanakan oleh Unit Human Resources and General Affairs (HRGA),  

Pemasaran sebuah Tenant atau produk di bandara SMB II dilaksanakan 

oleh unit Komersial, Pemberian bantuan sosial beserta penghubung dan 

memonitoring secara langsung hal tersebut dilaksanakan oleh unit Corporate 

social responsibility (CSR). Sedangkan penghubung antara wartawan atau 

Stakeholder biasanya dilaksanakan oleh tim protokol secara langsung. 

Sedangkan di PT. Angkasa Pura II Palembang ini memiliki sebuah tim humas.  

2. Ketidakpastian Peran 

Walaupun telah terdapat penugasan yang tertulis secara resmi, namun 

dalam implementasinya di lapangan, seringkali muncul berbagai hambatan 

teknis yang menghalangi implementasi tugas serta tanggung jawab secara 

berhasil. Dari beberapa situasi, tugas yang telah diamanahkan tidak selalu dapat 

diselesaikan bersesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya secara 

tertulis menjadi bisa sehingga terkadang pembagian kerja di antara para 

karyawan menjadi tidak jelas dan tumpang tindih dikarenakan karyawan yang 

tergabung dalam sebuah tim ini masing-masing memiliki unit yang terpisah. 

Ketidakpastian peran ini menyebabkan beban kerja para karyawan menjadi besar 

dan membingungkan karyawan untuk melaksanakan pekerjaan mana yang harus 

dilaksanakan terlebih dahulu. 

 

 



8 

 

 

 

3. Perbedaan budaya kerja 

Perbedaan budaya kerja menjadi salah satu isu yang dapat diangkat di 

tim ini karena dalam beberapa kesempatan, terjadi pertentangan di kalangan 

karyawan karena perbedaan budaya kerja dimana beberapa karyawan ada yang 

berasal dari luar daerah dan berbedanya sistem kepemimpinan setiap unit. 

Peneliti telah melihat bahwasannya setiap kepala dari sebuah unit memiliki 

masing-masing tipikal, ada yang santai dan ada juga yang protektif terhadap 

karyawannya. Hal tersebut memicu konflik antara karyawan saat sedang 

menjalankan tugas di masing-masing unit ataupun tim itu sendiri. Saat terjadi 

ketidakjelasan perbedaan budaya kerja mengakibatkan ketidakcocokan di antara 

karyawan yang berakhir pada konflik.  

Penelitian ini, peneliti telah melakukan penjelasan tentang batasan lingkup 

topik yang akan diteliti. Fokus penelitian memfokuskan hanya pada aspek-aspek 

yang berrkaitan dengan iklim atau atmosfer komunikasi organisasi yang terjadi di 

PT. Angkasa Pura II Palembang. Lingkup pembahasan ini dibatasi khusus pada 

tinjauan iklim komunikasi organisasi, yang mencakup berbagai dimensi seperti 

kepercayaan, proses pengambilan keputusan secara bersama-sama, kejujuran, 

keterbukaan, mendengarkan dalam komunikasi ke atasan, serta perhatian terhadap 

tujuan yang mendukung kinerja yang tinggi. 

Berdasarkan latarbelakang diatas sebab itu peneliti memilih untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Iklim Komunikasi Organisasi dalam 

Meningkatnya Kinerja Karyawan di PT. Angkasa Pura II”. Penelitian bertujuan 

untuk memahami secara menyeluruh mengenai bagaimana iklim komunikasi 
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organisasi berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan di lingkungan PT. AP 

II Palembang. Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk mengidentifikasi rencana 

serta mekanisme komunikasi yang diterapkan dalam peningkatan kinerja karyawan. 

1.2 Rumusan Masalah’ 

Berdasarkan pada konteks yang ditunjukkan secara terperinci, peneliti 

telah merumuskan permasalahan ialah " Bagaimana iklim komunikasi organisasi 

berperan dalam meningkatknya kinerja karyawan di PT. Angkasa Pura II 

Palembang? "  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Penelitian atau studi ini mempunyai maksud sebagai upaya  mengetahui Iklim 

komunikasi organisasi dalam meningkatnya kinerja diantara karyawan PT. AP II 

Palembang (Angkasa Pura II).  

1.3.2 Manfaat Penelitian  

1.3.2.1 Akademis 

1. Bagi mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi, hasil dari temuan penelitian yang 

telah peneliti lakukan dapat ditimbang sebgai sumber referensi yang bernilai 

dan dapat berguna dalam pengembangan penelitian di masa mendatang, 

khususnya dalam konteks keterkaitan dengan iklim organisasi. Informasi 

yang dihasilkan dapat menjadi landasan yang kuat untuk eksplorasi lebih 

lanjut mengenai aspek-aspek komunikasi organisasi yang relevan. 
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2. Bagi pihak eksternal, diharapkan bahwa hasil dari penelitian dapat 

memberikan manfaat yang signifikan dan dapat menjadi sumbangan 

berharga dalam bidang pengetahuan. Temuan yang diperoleh diharapkan 

dapat menjadi referensi yang berguna dan memberikan kontribusi positif 

dalam pengembangan penelitian lanjutan di masa depan. 

1.3.2.2 Praktis 

1. Penelitian ini bermaksud untuk memberikan manfaat secara konkret bagi 

manajemen PT. AP II Palembang dengan memberikan metode analisis yang 

efektif terhadap konflik di lingkungan perusahaan. Melalui pemahaman 

yang mendalam mengenai dinamika konflik dan strategi penyelesaiannya, 

diharapkan manajemen dapat memberikan gambaran mengenai langkah-

langkah yang tepat dalam mengelola konflik dan mencapai tujuan organisasi 

dengan lebih efisien. 

2. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber literatur yang berharga bagi 

pembaca, terutama bagi mereka yang tertarik dalam bidang yang berkaitan 

atau serupa. Dengan menyajikan temuan dan analisis yang komprehensif, 

diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan pembaca dan 

menambah ketersediaan literatur dalam topik yang terkait. Di samping itu, 

hasil temuan dari penelitian diharapkan mampu menjadi landasan kuat 

untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya dalam konteks serupa. 
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